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Abstrak: Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses IPA 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa Kelas III SDN 01 Ketiat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan pendekatan keterampilan proses di kelas III SDN 
01 Ketiat. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran dengan bentuk 
penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan 
hasil observasi langsung dengan teknik pengukuran dari rata-
rata hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 39,58% 
dan 65,62% pada siklus II. Dari hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus I rata-rata 58,33% dan 83,33% pada siklus II. Rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 49,58 dan setelah 
tindakan menjadi 56,45 pada siklus II dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal yaitu 55. Hal ini berarti bahwa dengan 
penerapan keterampilan proses dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran IPA kelas III SDN 01 Ketiat 
Kecamatan Sungai Betung Bengkayang. 
 
Kata Kunci: pendekatan keterampilan proses, pembelajaran 
IPA, aktivitas siswa 
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erujuk pada Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (2008:147) tentang 
Standar Isi bahwa Pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan secara 
inkuiry ilmiah (sciencetific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai 
aspek penting kecakapan hidup. Pembelajaran IPA di SD/MI menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan 
dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Berdasarkan pengalaman sebagai guru IPA di kelas III SDN 01 
Ketiat Kecamatan Sungai Betung sekaligus  peneliti bahwa aktivitas siswa  
masih  rendah. Partisipasi siswa hanya mencatat dan hanya mendengarkan 
penjelasan guru. Sedikit sekali siswa yang mengajukan pertanyaan maupun 
yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Ini dapat dilihat dari 
pengamatan dalam proses pembelajaran IPA, dari 24 siswa hanya 25% yang 
menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran karena guru jarang 
menggunakan alat peraga, dan metode yang digunakan kurang tepat. 
Faktor penyebab dari rendahnya aktivitas siswa yaitu dari guru yang 
mengampu pembelajaran IPA di kelas III tersebut tidak menggunakan 
strategi yang tepat dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kenyataan 
tersebut, peneliti sebagai guru IPA di kelas III berupaya melakukan 
M 
perbaikan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas 
belajar yaitu dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. 
Menurut Poerwadarminta (2003:23), aktivitas adalah kegiatan. Jadi 
aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 
keberhasilan belajar. Dalam hal kegiatan belajar, Rousseuau (dalam 
Sardiman 2004:96) memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu 
harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dengan 
bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada aktivitas, 
proses belajar tidak mungkin terjadi. Aktivitas merupakan suatu bentuk 
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran dimana melalui serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dan berinteraksi dengan 
sumber belajar untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  
Pembelajaran IPA adalah penyajian atau pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan guru di bidang studi IPA. Kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru kelas pada umumnya dilaksanakan di 
SD maupun oleh guru bidang studi, seperti yang dilaksanakan di sekolah-
sekolah tertentu, Manesa (dalam Fidianti, 2008:14). 
Pendekatan keterampilan proses di artikan sebagai pendekatan dalam 
proses pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas dan kreativitas 
siswa untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang sudah 
dimiliki ke tingkat yang lebih tinggi dalam memproses perolehan belajarnya 
(Hamalik. 2003:150). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan pendekatan keterampilan proses di kelas III SDN 01 Ketiat 
Kecamatan Sungai Betung. 
Tujuan pemberian mata pelajaran IPA menurut Sumaji (1998:35) 
adalah agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep konsep IPA 
serta keterkaitan dengan kehidupan nyata. Siswa juga mampu menggunakan 
metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga 
lebih menyadari dan mencintai kebesaran serta kekuasaan penciptanya. 
Tujuan pengajaran IPA adalah (1) Memahami konsep-konsep IPA dan 
kaitannya dengan kehidupan sehari-sehari, (2) Memiliki keterampilan 
proses untuk mengembangkan pengetahuan, dan ide tentang alam di 
sekitarnya, (3) Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-
benda serta peristiwa di lingkungan sekitar, (4) Bersikap ingin tahu, tekun, 
terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerjasama dan mandiri, 
(5) Mampu menerapkan berbagai macam konsep IPA untuk menjelaskan 
gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
(6) Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk 
memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan 
(7) sehari-hari, (Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, 
sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pada hakekatnya IPA dapat dipandang dari segi proses, produk, dan 
pengembangan sikap (Iskandar, 1997:2). (1) IPA sebagai proses, proses 
IPA itu tidak lain adalah metode ilmiah. Untuk anak usia SD 
metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, 
dengan harapan bahwa pada akhirnya akan terbentuk suatu panduan yang 
lebih utuh sehingga siswa SD dapat melakukan penelitian sederhana. Dalam 
tahap pengembangannya disesuaikan dengan tahapan dari suatu proses 
penelitian eksperimen yang meliputi observasi, klasifikasi, interpretasi, 
prediksi, hipotesis, mengendalikan variable, merencanakan dan 
melaksanakan penelitian dan inferensi, aplikasi dan komunikasi, (2) IPA 
sebagai produk, IPA sebagai produk ilmiah berupa pengetahuan IPA, dapat 
ditemukan didalam buku-buku ajar, majalah-majalah ilmiah, buku-buku 
teks, artikel ilmiah yang terbit pada jurnal, serta pernyataan-pernyataan para 
ahli IPA. Secara umum produk pengetahuan itu dapat dibagi menjadi: fakta, 
konsep, lambang, konsepsi/penjelasan, dan teori, (3) IPA sebagai 
pengembangan sikap, menurut Harlen (dalam Darmodjo dan 
Kaligis, 1993) ada 9 aspek sikap ilmiah yang dapat dikembangkan pada 
anak-anak usia Sekolah Dasar, yaitu 1) Sikap ingin tahu (curiousily), (2) 
Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru (originality), (3) Sikap kerja 
sama (cooperation), (4) Sikap tidak putus asa (perseverence), (5) Sikap 
tidak purbasangka (open-mindedness), (6) Sikap mawas diri (self-criticism), 
(7) Sikap bertanggungjawab (responsibility), (8) Sikap berpikir bebas 
(independence in thinking), (9) Sikap kedisiplinan diri (self discipline). 
Pendekatan keterampilan proses di artikan sebagai pendekatan dalam 
proses pembelajaran yang menitik beratkan pada aktivitas dan kreativitas 
siswa untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang sudah 
dimiliki ketingkat yang lebih tinggi dalam memproses perolehan belajarnya 
(Hamalik. 2003:150). Untuk dapat melaksanakan kegiatan keterampilan 
proses dalam pembelajaran guru harus melakukan  langkah-langkahnya 
adalah (http://www.sarjanaku.com/2011/01/pendekatan-keterampilan-
proses-dalam.html Diakses 02 Februari 2013) (1)Pendahuluan atau 
pemanasan, Tujuan dilakukan kegiatan ini adalah mengarahkan peserta 
didik pada pokok permasalahan agar mereka siap, baik mental emosional 
maupun fisik. Kegiatan pendahuluan atau pemanasan tersebut berupa: (1.1) 
Pengulasan atau pengumpulan bahan yang pernah dialami peserta didik 
yang ada hubungannya dengan bahan yang akan diajarkan, (1.2) Kegiatan 
menggugah dan mengarahkan perhatian perserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan, pendapat dan saran, menunjukkan gambar atau benda lain yang 
berhubungan dengan materi yang akan diberikan, (2) Pelaksanaan proses 
belajar mengajar atau bagian inti  
Dalam kegiatan proses pembelajaran suatu materi, seperti yang 
dikemukakan di depan hendaknya selalu mengikutsertakan secara aktif akan 
dapat mengembangkan kemampuan proses berupa mengamati, 
mengklasifikasi, menginteraksikan, meramalkan, mengaplikasikan konsep, 
merencanakan dan melaksanakan penelitian serta mengkomunikasikan hasil 
perolehannya yang pada dasarnya telah ada pada diri peserta didik. 
Sedangkan menurut Djamarah (2002 : 92) kegiatan-kegiatan yang tergolong 
dalam langkah-langkah proses belajar mengajar atau bagian inti yang 
bercirikan keterampilan proses, meliputi : (2.1) Menjelaskan bahan 
pelajaran yang diikuti peragakan, demonstrasi, gambar, modal, bangan yang 
sesuai dengan keperluan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan 
kemampuan mengamati dengan cepat, cermat dan tepat, (2.2) Merumuskan 
hasil pengamatan dengan merinci, mengelompokkan atau 
mengklasifikasikan materi pelajaran yang diserap dari kegiatan pengamatan 
terhadap bahan pelajaran tersebut, (2.3) Menafsirkan hasil pengelompokkan 
itu dengan menunjukkan sifat, hal dan peristiwa atau gejala yang terkandung 
pada tiap-tiap kelompok, (2.4) Meramalkan sebab akibat kejadian perihal 
atau peristiwa lain yang mungkin terjadi di waktu lain atau mendapat suatu 
perlakuan yang berbeda, (2.5) Menerapkan pengetahuan keterampilan sikap 
yang ditentukan atau diperoleh dari kegiatan sebelumnya pada keadaan atau 
peristiwa yang baru atau berbeda, (2.6) Merencanakan penelitian 
umpamanya mengadakan percobaan sehubungan dengan masalah yang 
belum terselesaikan, (2.7) Mengkomunikasikan hasil kegiatan pada orang 
lain dengan diskusi, ceramah mengarang dan lain-lain. (3) Penutup, Setelah 
melaksanakan proses belajar tersebut, hendaknya sebagai seorang pendidik 
untuk: (3.1) Mengkaji ulang kegiatan yang telah dilaksanakan serta 
merumuskan hasil yang telah diperolehnya, (3.2) Mengadakan tes akhir, 
(3.4) Memberikan tugas-tugas lain. 
Pendekatan keterampilan proses memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk secara nyata bertindak sebagai seorang ilmuwan. Konsekuensi 
yang harus diterima dengan penerapan pendekatan keterampilan proses ini, 
guru tidak saja dituntut untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 
memproses dan memperoleh ilmu pengetahuan, lebih dari pada itu, guru 
hendaknya juga menanamkan sikap dan nilai sebagai ilmuwan kepada para 
siswanya.  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian tentang pendekatan 
keterampilan proses ini adalah sebagai berikut: (a) Pendekatan keterampilan 
proses sebagai wahana penemuan dan pengembangan fakta, konsep, dan 
prinsip ilmu pengetahuan pada diri siswa, (2) Fakta, konsep, dan prinsip 
ilmu pengetahuan yang ditemukan dan dikembangkan siswa berperan pula 
menunjang pengembangan keterampilan proses pada diri siswa, (3) Interaksi 
antara pengembangan keterampilan proses dengan fakta, konsep serta 
prinsip ilmu pengetahuan, pada akhirnya akan mengembangkan sikap dan 
nilai ilmuwan pada diri siswa. Dengan demikian unsur keterampilan proses, 
ilmu pengetahuan, serta sikap dan nilai yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran yang menerapkan pendekatan keterampilan proses, saling 
berinteraksi dan berpengaruh satu dengan yang lain. 
Keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dikelompokkan 
menjadi dua bagian, yaitu keterampilan dasar proses IPA dan keterampilan 
terpadu proses IPA. Keterampilan dasar proses IPA meliputi kegiatan 
observasi, komunikasi, klasifikasi, kesimpulan sementara, dan ramalan atau 
prediksi (Rezba dalam Prasetyo, 1998:77). Sedangkan kegiatan 
keterampilan terpadu proses IPA meliputi kegiatan identifikasi variabel, 
membuat tabel/grafik, mendiskripsikan hubungan antara variabel-variabel, 
pengumpulan dan pemrosesan data, analisis, penyusunan hipotesis, definisi 
operasional variabel, desain investigasi dan eksperimen. 
Menurut Glencoe Science Skill Handbook, keterampilan proses IPA 
dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: (1) Pengorganisasian informasi, 
(2) Berfikir kritis, (3) Mempraktikkan proses-proses sains, dan (4) 
Mempresentasikan dan menggunakan data. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, karena penelitian ini mengungkapkan kondisi pada saat sekarang 
sebagaimana adanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadari Nawawi, 
(2001:94 http://riko-breges.blogspot.com/2011/08/prosedur-
penelitian_08.html Diakses 02 Februari 2012) menyatakan ada beberapa 
teknik pengumpulan data yang dapat dipergunakan  dalam penelitian yaitu : 
(1)Teknik observasi langsung, (2) Teknik observasi tidak langsung, (3) 
Teknik komunikasi langsung, (4) Teknik komunikasi tidak langsung, (5) 
Teknik pengukuran, dan (6) Teknik studi dokumenter. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 01 Ketiat kelas III semester 1 yang berjumlah 24 orang terdiri dari 
11 siswa perempuan, 13 siswa laki-laki dan guru. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengamatan (observasi) langsung dan teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan lembar 
pengamatan (observasi) guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran 
sedang berlangsung serta tes hasil belajar siswa pada saat pembelajaran 
berakhir. Alat pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan lembar 
pengamatan (observasi) guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran 
sedang berlangsung serta tes hasil belajar siswa pada saat pembelajaran 
berakhir. Menurut Suharsimi Arikunto (2009:157 http://riko-
breges.blogspot.com/2011/08/prosedur-penelitian_08.html Diakses 02 
Februari 2012) : “Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan 
yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, 
observator (pengamat) tinggal memberikan tanda atau tally pada kolom 
tempat peristiwa muncul”. Panduan observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan daftar ceklist (lembar observasi) 
sebagai alat pengumpulan data. Lembaran observasi yang dipergunakan 
tersebut ditujukan kepada guru Ilmu Pengetahuan Alam yang sedang 
melakukan proses pembelajaran di kelas. 
Untuk data yang diperoleh melalui evaluasi setelah selesainya 
pembelajaran, dari tahap ke tahap tindakan tersebut akan dianalisis hasil tes 
belajarnya dengan cara sebagai berikut: 
P = Persentase 
F = Frekuensi atau gejala jawaban 
N = Jumlah populasi yang menjawab dan terkumpul 
P =       x 100 
 
 
Indikator keberhasilannya yaitu apabila terjadi peningkatan aktivitas 
dalam pembelajaran dari siklus 1 ke siklus II lebih dari 60% berarti berhasil. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
siswa saat mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
pendekatan keterampilan proses di kelas III SDN 01 Ketiat Kecamatan 
Sungai Betung. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 24 orang yang 
terdiri dari 11 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Dari subjek tersebut 
diperoleh data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas III dengan menggunakan keterampilan proses pada 
setiap siklus yang telah diolah dan disajikan pada tabel berikut ini:  
 
Hasil observasi aktivitas siswa dalam tiap siklus 
No 
Pertanyaan/Aspek yang 
diamati 
Jumlah Siswa Keaktifan (%) 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus I Siklus II 
1. Siswa bertanya kepada 
guru tentang materi yang 
dijelaskan 
6 18 25 75 
2. Siswa mengajukan 
pendapat  
8 17 33,33 70,83 
3. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
11 13 45,83 54,16 
F
N 
 
4. Siswa serius dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
13 15 54,16 62,5 
Jumlah 158,32 262,49 
Rata-rata 39,58% 65,62% 
 
 Selain peningkatan pada aktivitas siswa, penerapan keterampilan 
proses juga mempengaruhi aktivitas guru dan hasil belajar siswa pada tiap 
siklus Penelitian Tindakan Kelas. Adapun data hasil belajar siswa dan hasil 
observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Hasil belajar siswa dalam tiap siklus 
No Nama siswa Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1 ARSADI 45 55 
2 CRISIO 50 50 
3 DARMANSYAH 55 55 
4 EDI 65 70 
5 HERUNIMUS B. ANTOLIN 45 50 
6 HORLAND PERDIAN. S 45 50 
7 MAILINUS 50 55 
8 MARSELA 40 50 
9 MELITA TASA 40 50 
10 NADYA YUANILA 40 55 
11 NAZARIUS ELING 50 55 
12 NOTO SUSANTO 50 60 
13 OKTAKRISTIANTO 55 60 
14 PASKALIS JERIAN 45 50 
15 RIA PRIANTI 40 55 
16 REZAL ROSADI 40 50 
17 SABINA 55 60 
18 SELVIA 40 50 
19 SELVINA 60 65 
20 SEPTIANA LITA 50 55 
21 SUMAR SUPRITNO 60 65 
22 TIARA LESTARI 60 65 
23 URMILA SINTIA 50 60 
24 YOSUA SAPUTRA 60 65 
Jumlah 1190 1355 
Rata-rata 49,58 56,45 
 
Hasil observasi guru pada tiap siklus 
NO Keterangan 
Siklus Peningkatan/ 
Penurunan Siklus I Siklus II 
1 Aktif 58,33% 83,33% 25% 
2 Tidak Aktif 41,67% 16,67% 25% 
 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua secara keseluruhan 
menunjukan adanya peningkatan pada aktivitas siswa. Berdasarkan tabel 
diatas persentase rata-rata aktivitas siswa yang bertanya pada siklus pertama 
25%, pada siklus kedua mengalami peningkatan menjadi 75%, siswa yang 
mengajukan pendapat pada siklus pertama 33,33% meningkat menjadi 
70,83% pada siklus kedua, siswa yang menjawab pertanyaan pada siklus 
pertama 45,83% mengalami peningkatan pada siklus kedua sebesar 54,16% 
dan siswa yang melaksanakan tugas pada siklus pertama 54,16%  
mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus kedua yaitu sebesar 
62,5%. Berdasarkan peningkatan rata-rata aktivitas siswa dari empat aspek 
yang diteliti dalam dua siklus penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan keterampilan proses pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas III SDN 01 Ketiat dapat meningkatkan aktivitas siswa.  
Berdasarkan tabel hasil belajar siswa diperoleh data tentang 
peningkatan hasil dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yaitu pada 
siklus I rata-rata sebesar 49,48 dan siklus II sebesar 56,45. Hal ini terjadi 
peningkatan hasil belajar sebesar 6,87. Nilai rata-rata pada siklus II 56,45 
telah melampaui kriteria ketuntasan minimal untuk Kompetensi Dasar 
membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat berdasarkan 
pengamatan yaitu 55. 
Dari hasil observasi aktivitas guru yang ditunjukkan pada tabel 
diatas bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses  pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam  yang dilaksanakan selama 2 siklus tindakan pada 
siswa  kelas III SDN 01 Ketiat dapat meningkatkan aktivitas guru. 
Berdasarkan observasi pada siklus I persentase rata-rata aktivitas guru yaitu 
58,33% naik menjadi 83,33% pada siklus II, berarti terdapat kenaikan yang 
signifikan sebesar 25%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam tentang lingkungan yang sehat dan lingkungan yang tidak sehat untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa SDN 01 Ketiat dapat disimpulkan 
bahwa (1) Penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam tentang lingkungan yang sehat dan lingkungan 
yang tidak sehat pada siswa kelas III SDN 01 Ketiat dilakukan oleh guru 
dengan sangat baik terbukti dengan melihat peningkatan dari persentase 
rata-rata aktivitas guru di siklus I sebesar 58,33% dan pada siklus II naik 
menjadi 83,33%. Dengan demikian terbukti bahwa dalam penerapan 
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dapat meningkatkan aktivitas guru, (2) Aktivitas siswa SDN 01 Ketiat saat 
mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang lingkungan yang 
sehat dan lingkungan yang tidak sehat di kelas III mengalami peningkatan. 
Sebelum tindakan aktivitas siswa rata-rata berkisar 25%. Setelah 
pelaksanaan siklus I aktivitas siswa meningkat menjadi 39,58%. Selanjutnya 
setelah pelaksanaan siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 65,62%. 
Dengan demikian terbukti bahwa penerapan pendekatan keterampilan 
proses dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam SDN 01 Ketiat, (3) Disamping peningkatan aktivitas 
siswa hasil penelitian ini juga menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. 
Pada  siklus I hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata 49,58 sedangkan 
setelah pelaksanaan siklus II nilai rata-rata 56,45. Hal ini menunjukkan 
peningkatan yang cukup berarti, bahkan telah mencapai standar ketuntasan 
minimal untuk Kompetensi Dasar membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 
dan lingkungan yang tidak sehat yaitu 55. 
 
Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka penulis menyampaikan beberapa saran yaitu (1) 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memerlukan keterampilan dan 
kemampuan dari guru dalam memilih pendekatan yang tepat, sehingga 
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa, 
dalam hal ini peneliti menyarankan agar guru mencoba menggunakan 
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, karena dengan pendekatan keterampilan proses berdasarkan 
penelitian yang pernah dilakukan, siswa sangat antusias dalam belajar dan 
hasil belajarnya juga mengalami peningkatan yang cukup berarti dan cukup 
bermakna bagi siswa, (2) Pendekatan keterampilan proses merupakan salah 
satu pendekatan yang dapat dipilih pada kegiatan pembelajaran dan bukan 
hanya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam saja, tetapi dapat 
diaplikasikan pada mata pelajaran yang lain, (3) Guru hendaknya 
memberikan bimbingan bagi siswa baik dalam mengerjakan LKS maupun 
dalam menyimpulkan materi pembelajaran melalui pendekatan keterampilan 
proses. Hal tersebut sangat diperlukan dalam proses pembelajaran guna 
memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya belajar dengan 
sungguh-sungguh. 
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